BAB VI

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data diperolen kesimpulan
sebagal berikut:

1. Pada kelas yang digiar menggunakan pembélgaran dengan pendekatan
probing prompting, jumlah siswa (npp) = 30, dengan ratarata
kemampuan berpikir kritis (Xpp) = 32,328 dan mempunyai simpangan
baku (spp) = 14,969. Sedangkan pada kelas yang digiar menggunakan
pembelgaran langsung jumlah siswa (np;) = 29, dengan rata-rata
kemampuan berpikir kritis (Xp,) = 31,121 dan mempunyai Simpangan
baku (sp,) = 11,468,

2. Tidak ada perbedaan kemampuan berpikir kritis matematika siswa yang
digar menggunakan pembelgjaran dengan pendekatan probing prompting
dan kemampuan berpikir kritis siswa yang digar menggunakan

pembelgaran langsung pada siswakelas VII SMP Negeri 4 Madiun.

B. SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pendliti, maka pendliti

memberikan saran sebagai berikut:
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. Guru diharapkan mempunyai pengetahuan dan kemampuan yang lebih
untuk menggunakan model pembelgjaran yang sesuai dengan materi yang
digjarkan agar dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

. Guru diharapkan dapat menggunakan soal-soal tidak rutin agar dapat
mengukur kemampuan berpikir kritis siswa dan memilih materi yang
sesual dengan langkah pendekatan probing prompting.

. Pembelgjaran dengan pendekatan probing prompting merupakan
pembelgaran yang masih baru sehingga diharapkan guru mempelgari
langkah-langkahnya terlebih dahulu sebelum diterapkan.

. Pembelgjaran dengan pendekatan probing prompting merupakan
pembelgjaran yang membutuhkan waktu yang tidak sedikit, oleh karenaitu
diperlukan perencanaan yang cukup matang dalam pel aksanaannya.

. Bagi pendliti yang ingin melanjutkan penelitian ini sebaiknya guru yang
mengajar pada kelas eksperimen dan kelas kontrol digjar oleh guru yang

sama supaya dapat mengontorol secaralangsung kegiatan dikelas.
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